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ABSTRAK 

 

Pemberian ASI secara dini memiliki peranan penting untuk mengurangi 

terjadinya ikterus, dimana ikterus merupakan perubahan pada kulit atau organ lain 

akibat penumpukan kadar bilirubin dalam darah dan akan mengalami peningkatan 

kadar bilirubin dalam darah yang disebut hiperbilirubinemia. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan pemberian ASI dengan kejadian 

ikterus bayi hiperbilirubinemia di RSIA Puri Bunda Denpasar.   

Penelitian ini menggunakan metode case control, dengan membandingkan 

kelompok kasus dengan kelompok kontrol dan pendekatan retrospective. jumlah 

sampel yaitu 86 berkas rekam medis pasien. pengambilan sampel dengan 

menggunakan purposive sampling melalui lembar observasi dan analisis data 

menggunakan uji Chi Square  

Penelitian ini menunjukan bahwa pemberian ASI eksklusif lebih sedikit 

terjadinya ikterus (16,7% pada kelompok kasus dan kelompok kontrol) sedangkan 

kejadian ikterus lebih tinggi pada pemberian ASI dan susu formula baik pada 

kelompok kasus maupun kelompok kontrol. hasil uji statistik chi square diperoleh 

nilai p = 0,023 berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian ASI 

dengan kejadian ikterus pada bayi hiperbilirubinemia. Disarankan kepada Rumah 

Sakit agar dapat mengedukasi dan mensosialisasikan pemberian ASI eksklusif 

secara dini kepada pasien.  
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ABSTRACT 

 

Early breastfeeding has an important role in reducing the incidence of 

jaundice, where jaundice is a change in the skin or other organs due to a buildup 

of bilirubin levels in the blood and an increase in the level of bilirubin in the 

blood, which is called hyperbilirubinemia. This study aimed to determine the 

correlation between breastfeeding and the incidence of hyperbilirubinemia infant 

jaundice at RSIA Puri Bunda Denpasar. 

This study used a case-control method, comparing the case group with the 

control group and a retrospective approach. The number of samples was 86 

patients' medical record files. The sampling was using purposive sampling 

through the observation sheet and data analysis using the Chi-Square test. 

This study showed that exclusive breastfeeding had less incidence of 

jaundice (16.7% in the case and control groups) while the incidence of jaundice 

was higher in breastfeeding and formula milk in both the case and control groups. 

The results of the chi-square statistical test obtained p-value = 0.023, meaning 

that there was a significant correlation between breastfeeding and the incidence 

of jaundice in hyperbilirubinemia infants. It is recommended that the hospital be 

able to educate and socialize early exclusive breastfeeding to patients. 
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